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Gambar 1 Wawancara dengan Informan  

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Informan 
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Gambar 3 Wawancara dengan Informan 

 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Informan 
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Gambar 5 Wawancara dengan Informan 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Informan di sebuah bengkel tempat perkumpulan mereka 
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Gambar 7 Wawancara dengan Informan sebelum memulai aktivitas 

 

 

 

Gambar 8 Peralatan yang digunakan membersihkan dompeng (traktor)  
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Gambar 9 Mengamati aktivitas Informan yang sedang Madompeng (membajak sawah) 

 

 

Gambar 10 Lahan yang telah ditanami dengan sistem Magugu (Tabur Benih) 
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Gambar 11 Lahan yang baru saja dibajak 

 

Gambar 12 Irigasi di Kelurahan Salokaraja 

 
 



188 
 

Gambar 13 Pengamatan terhadap Informan usai membajak sawah 

 


